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Terorisme di sepanjang abad ke-21 ini telah menjadi perhatian utama di seluruh dunia. Hal ini merupakan
sesuatu yang wajar, karena frekuensi kekerasan yang dihasilkan dari aksi-aksi terorisme sangatlah besar,
sehingga banyak para peneliti yang berusaha untuk meneliti aktivitas kekerasan yang bernamaterorismeini.
Terorisme adalah suatu kejahatan yang berbasiskan padaideol ogi, dimana pada saat ini ideologi terorisme
kebanyakan bersadarkan pada gjaran keagamaan. Di Indonesia, para pelaku aksi terorisme keagamaan
mayoritas berasal dari kalangan umat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji genealogi dan membuat
pemetaan ideologi para pelaku terorisme keagamaan di Indonesia, dimana hasil dari penelitian ini nantinya
digunakan sebagai bahan rujukan dalam menyusun strategi penanggulangan terorisme di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang diambil berdasarkan pada wawancara mendalam
dan kajian literatur.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah terorisme keagamaan di Indonesia merupakan cerita bersambung
yang pertumbuhannya bermula dari zaman sebelum kemerdekaan Indonesia sampai dengan saat sekarang,
dimana para pelakunya saling memiliki keterkaitan. Mulai dari kemunculan gerakan Darul Islam DI yang
kemudian memproklamirkan Negaralslam Indonesia NIl , dilanjutkan dengan kelompok Al-Jamaah Al-
Islamiyah JI , dilanjutkan lagi oleh kelompok Al-Qaeda Indonesia, dan hari ini dilanjutkan oleh kelompok
SIS Indonesia. Alasan yang menyebabkan berbagai kelompok ini melakukan aksi terorisme adalah karena
karena tersumbatnya aspirasi politik untuk mewujudkan penerapan Syariat |slam secaraformal di Indonesia.

Dari hasil pemetaan ideologi pelaku terorisme keagamaan di Indonesia, disimpulkan bahwa kelompok 1SIS
Indonesia memiliki tingkat ideologi radikal paling tinggi, dilanjutkan secara berurutan oleh kelompok Al-
Qaeda Indonesia, JI, dan DI. Tingkatan ideologi radikal ini dijadikan tolok ukur untuk menilai keberhasilan
program penanggulangan terorisme di Indonesia, khususnya dalam memoderasi ideologi radikal pelaku
terorisme keagamaan. Akan tetapi hal ini hanya untuk strategi penanggulangan terorisme dalam jangka
pendek dan menengah. Adapun untuk menuntaskan permasal ahan terorisme keagamaan di Indonesia maka
harus kembali kepada penyebabnya, yaitu dengan mengakomodir aspirasi politik umat 1slam untuk
mewujudkan penerapan Syariat |slam sesual dengan amanah konstitusi.

<hr>Terrorism throughout the 21st century has become a mgor concern throughout the world. Thisisa
natural thing, since the frequency of violence resulting from acts of terrorism is so great that many
researchers are attempting to investigate this violence activity called terrorism. Terrorism is a crime based
on ideology, where at present the ideology of terrorism is mostly based on religious teachings. In Indonesia,
most of the perpetrators of religious terrorism are Muslim. This study aims to examine the geneal ogy and
make mapping the ideology of the perpetrators of religious terrorism in Indonesia, where the results of this
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research will be used as areference in formulating the strategy of countering terrorism in Indonesia. This
study uses a qualitative method. The data are based on in depth interviews and literature review.

The result of the research is that religious terrorism in Indonesiais a serialized story whose growth dates
back to the Indonesian independence era up to the present time, where the perpetrators have
interconnectedness. Starting from the emergence of Darul Islam DI movement which then proclaimed the
Islamic State of Indonesia NI, followed by Al Jamaah Al Islamiyah JI group, followed by Al Qaeda
Indonesia group, and continued by 1SIS Indonesia. Alasan yang menyebabkan berbagai kelompok ini
melakukan aksi terorisme adalah karena karena tersumbatnya aspirasi politik untuk mewujudkan penerapan
Syariat |slam secaraformal di Indonesia.

From the result of mapping the ideology of the perpetrators of religious terrorism in Indonesia, it is
concluded that SIS Indonesia group has the highest level of radical ideology, followed sequentially by Al
Qaeda group Indonesia, JI, and DI. The level of radical ideology is used as a benchmark to assess the
success of counter terrorism programs in Indonesia, especially in moderating the radical ideology of
perpetrators of religious terrorism. However, thisisonly for counterterrorism strategies in the short and
medium term. Asfor to solve the problem of religiousterrorism in Indonesia it must return to the cause, that
is by accommodating the political aspirations of Muslimsto realize the implementation of Islamic Shariain
accordance with the mandate of the constitution.



